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Abstract. This study examines marathon events as an effective strategy for enhancing destination appeal in 
the context of sport tourism development. As tourism trends shift toward active and health-conscious 
lifestyles, marathon events have emerged as inclusive platforms that integrate physical activity with cultural 
and natural attractions. This research uses a qualitative descriptive method with a case study approach, 
combining literature analysis and in-depth interviews with participants. The findings show that marathon 
events significantly influence tourist engagement, increase length of stay, and stimulate local economic 
activity through increased accommodation, culinary consumption, and attraction visits. Furthermore, these 
events promote destination visibility through digital and social media engagement. However, challenges 
remain, including environmental risks, infrastructure limitations, regulatory constraints, and accessibility 
for persons with disabilities. The study concludes that marathon events, when managed sustainably and 
inclusively, can enhance a destination’s brand identity and competitiveness. It suggests the need for 
integrated planning involving local governments, tourism stakeholders, and community participation to 
ensure that marathon events contribute positively to long-term destination development. 
 
Keywords: sport tourism, sport event, marathon event, destination, tourist visit 
 
Abstrak. Penelitian ini mengkaji marathon event sebagai strategi efektif dalam meningkatkan daya tarik 
destinasi dalam konteks pengembangan pariwisata olahraga. Seiring dengan pergeseran tren pariwisata 
menuju gaya hidup aktif dan sehat, marathon event muncul sebagai platform inklusif yang memadukan 
aktivitas fisik dengan daya tarik budaya dan alam. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus, melalui analisis literatur dan wawancara mendalam dengan peserta. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa marathon event berpengaruh signifikan terhadap keterlibatan wisatawan, 
memperpanjang lama tinggal, dan mendorong aktivitas ekonomi lokal melalui peningkatan okupansi, 
konsumsi kuliner, dan kunjungan ke objek wisata. Selain itu, event ini memperkuat visibilitas destinasi 
melalui promosi digital dan media sosial. Namun, terdapat sejumlah tantangan seperti risiko lingkungan, 
keterbatasan infrastruktur, kendala regulasi, dan aksesibilitas bagi penyandang disabilitas. Penelitian 
menyimpulkan bahwa marathon event yang dikelola secara berkelanjutan dan inklusif dapat memperkuat 
identitas merek dan daya saing destinasi. Disarankan adanya perencanaan terpadu antara pemerintah 
daerah, pemangku kepentingan pariwisata, dan partisipasi masyarakat agar event ini berkontribusi positif 
terhadap pembangunan destinasi jangka panjang. 
 
Kata kunci: pariwisata olahraga, acara olahraga, acara marathon, destinasi, kunjungan wisatawan 
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1. LATAR BELAKANG 

Pariwisata merupakan salah satu sektor strategis dalam pembangunan ekonomi, 

sosial, dan budaya di berbagai negara, termasuk Indonesia. Dalam beberapa dekade 

terakhir, tren pariwisata menunjukkan pergeseran yang dinamis seiring dengan perubahan 

preferensi wisatawan, kemajuan teknologi, serta dampak berkepanjangan dari pandemi 

Covid-19. Tren pariwisata yang sebelumnya identik dengan gaya konsumtif dan berbasis 

fesyen kini mulai bergeser ke arah gaya hidup aktif dan sehat. Pergeseran ini didorong 

oleh meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kesehatan, khususnya 

pascapandemi (Insanaputra, 2024). Kondisi tersebut telah melahirkan berbagai bentuk 

pariwisata baru, seperti ekowisata (eco-tourism), pariwisata kebugaran (wellness 

tourism), hingga pariwisata olahraga (sport tourism). Perubahan demografi wisatawan 

dan evolusi gaya hidup modern turut menjadikan aktivitas olahraga sebagai komponen 

yang semakin signifikan dalam lanskap pariwisata global (Perić & Slavić, 2019).  

Secara umum, sport tourism atau pariwisata olahraga merupakan bentuk perpaduan 

antara kegiatan olahraga dan aktivitas wisata. Tomik et al. 2014, dalam Dari et al. (2022) 

mendefinisikan pariwisata olahraga sebagai aktivitas perjalanan yang dilakukan dengan 

tujuan untuk berpartisipasi dalam kegiatan olahraga, khususnya dalam konteks kompetisi. 

Sementara itu, Deery et al. (2004) memperluas pengertian ini dengan menyatakan bahwa 

pariwisata olahraga juga mencakup perjalanan untuk menonton atau menghadiri acara 

olahraga, sehingga menjadikannya bagian integral dari event tourism atau MICE tourism. 

Deery juga menekankan bahwa sport event tourism terjadi ketika para penggemar 

olahraga melakukan perjalanan ke suatu destinasi tertentu bukan semata-mata karena 

jenis olahraganya, tetapi karena ketertarikan terhadap pengalaman di lokasi tersebut. 

Fenomena ini semakin relevan saat ini, di mana banyak event olahraga seperti lomba 

marathon menjadi bentuk respons terhadap tren gaya hidup aktif. Event semacam ini 

tidak hanya menawarkan pengalaman kompetitif, tetapi juga menggabungkan unsur 

kebugaran, petualangan, dan eksplorasi destinasi wisata secara bersamaan. 

Laporan CNN yang dikutip oleh Insanaputra (2024) menjelaskan bahwa event 

marathon atau running mengalami pertumbuhan pesat dalam dua tahun terakhir. Hal ini 

disebabkan oleh karakteristik olahraga lari yang relatif mudah dilakukan oleh berbagai 

kalangan dan tidak memerlukan peralatan mahal, sehingga dianggap sebagai olahraga 



 
 
 

e-ISSN: 2774-8987; p-ISSN: 1411-5077, Hal 218-234 
 
 
 

yang inklusif dan terjangkau. Beberapa marathon event tahunan seperti Jakarta Marathon, 

Bromo Marathon, dan Maybank Marathon telah menjadi agenda rutin yang konsisten 

diselenggarakan setiap tahun dan berhasil menarik perhatian peserta dari dalam maupun 

luar negeri. 

Tren ini kemudian mendorong berbagai perusahaan dan destinasi pariwisata untuk 

melihat peluang dalam penyelenggaraan event sejenis, namun dengan pendekatan yang 

lebih ringan dan bersifat rekreasional. Hal ini tercermin dari munculnya berbagai kegiatan 

fun run, seperti ASITA Run yang diselenggarakan oleh ASITA, serta Discovery Fun Run 

yang diadakan oleh Discovery Mall. Format fun run yang lebih santai dan tidak kompetitif 

menjadikannya lebih inklusif serta mampu menarik segmen pasar wisatawan yang lebih 

luas, termasuk keluarga dan pelari pemula. Memasuki tahun 2025, sejumlah marathon 

race dan fun run telah dijadwalkan berlangsung di berbagai destinasi, sebagaimana dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Jadwal Sport Event Fun Run & Marathon 2025 

No Kegiatan Lokasi Jadwal 
1 Explorind HOKIbank Fun Run Bali 26 Januari 2025 
2 Padma Run Bandung 15 Februari 2025 
3 DeodoRun East Java Malang 16 Maret 2025 
4 AIR 2025 Bali 27 April 2025 
5 AirAsia Red Run Bali 18 Mei 2025 
6 Mandiri Jogja Marathon 2025 Yogjakarta 22 Juni 2025 
7 Nobel Run: Berlari Bersama 

Teman Tuli 
Jakarta 06 Juli 2025 

8 Dieng Trail Run 2025 Dieng 09-10 Agustus 2025 
9 Bromo Marathon 2025 Malang 07 September 2025 

10 Indonesia Women's Run 
Bandung Series 

Bandung 05 Oktober 2025 

11 Bekasi Color Run Lightfest 
2025 

Bekasi 23 November 2025 

12 Bandung Music Run Festival Bandung 14 Desember 2025 

Sumber: diolah penulis (2025). 

Tabel 1 me vmpevrlihatkan bahwa se vpanjang tahun 2025, bevrbagai kevgiatan maratho vn 

dan fun run tevlah dijadwalkan sevcara rutin sevtiap bulan di se vjumlah kovta di Indovnevsia. 

Data ini hanya mevnce vrminkan se vbagian kevcil dari kevsevluruhan evve vnt yang te vrcatat. 

Be vrdasarkan infovrmasi dari laman kalevnde vrlari.covm, te vrcatat sevbanyak 290 e vvevnt o vlahraga 

lari, baik marathovn maupun fun run, yang tevlah dijadwalkan bevrlangsung se vpanjang tahun 
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2025. Kevgiatan-kevgiatan ini tidak hanya tevrsevle vnggara di ko vta-ko vta be vsar sevpe vrti Jakarta, 

Bandung, dan Bali, te vtapi juga mevnyasar wilayah-wilayah povte vnsial se vpevrti Malang, 

Die vng, dan Yovgyakarta. Variasi lovkasi ini mevncevrminkan sevmakin mevluasnya adovpsi 

spovrt evvevnt sevbagai stratevgi untuk me vnarik kunjungan wisatawan. Pe vnye vle vnggara ke vgiatan 

pun sangat bevragam, mulai dari sevkto vr pe vrbankan se vpe vrti Mandiri dan HOvKIbank, industri 

pe vne vrbangan sevpevrti AirAsia, se vkto vr pevrhovte vlan se vpe vrti Padma Ho vte vl, dan kovmunitas 

so vsial sevpe vrti No vbe vl Run yang be vrkovlabovrasi devngan kovmunitas te vman tuli. Be vbevrapa 

ke vgiatan disevle vnggarakan dalam skala nasio vnal, se vme vntara yang lain me vnarik pevse vrta 

intevrnasiovnal, sevpe vrti Brovmo v Marathovn yang dikevnal luas sevbagai salah satu evvevnt trail 

run unggulan di Asia Te vnggara. Tujuan pe vnye vle vnggaraan juga bevrvariasi. Sevbagian evve vnt 

dise vle vnggarakan de vngan tujuan stratevgis untuk me vmbangun citra me vre vk se vrta mevnjangkau 

se vgme vn kovnsume vn baru me vlalui pe vndevkatan yang le vbih pevrso vnal dan evmo vsio vnal. Di sisi 

lain, tevrdapat pula ke vgiatan yang bevrsifat be vrovrie vntasi sovsial (charity), di mana hasil 

pe vnye vle vnggaraannya dialo vkasikan untuk me vndukung bevrbagai isu sovsial se vpevrti kevse vhatan 

mevntal, pevndidikan, maupun pe vlevstarian lingkungan. Fe vno vmevna ini me vnevgaskan bahwa 

fun run dan marathovn kini tidak hanya mevnjadi ajang o vlahraga se vmata, tevtapi juga sarana 

pro vmo vsi de vstinasi, mevdia ko vmunikasi me vre vk, se vkaligus be vntuk tanggung jawab sovsial dari 

be vrbagai pihak. 

Maratho vn evvevnt tidak hanya mevnghadirkan tantangan fisik bagi para pe vse vrta, te vtapi 

juga mevnciptakan pevngalaman wisata yang unik dan be vrke vsan. Saat ini, kovnse vp marathovn 

tevlah me vngalami pevrke vmbangan signifikan; tidak lagi te vrbatas pada aktivitas be vrlari dan 

mevmpe vrovle vh mevrchandise v, te vtapi juga me vnyuguhkan pe vngalaman luar biasa se vpe vrti bevrlari 

di te vngah kovta mevtrovpo vlitan, me vlintasi jalan tovl, mevnjevlajahi devsa tradisio vnal, hingga 

mevnyusuri kawasan pe vgunungan de vngan lanskap alam yang me vnawan. Me vskipun evve vnt 

o vlahraga be vrskala bevsar umumnya hanya dise vle vnggarakan satu kali dalam se vtahun di 

lovkasi te vrtevntu yang mevnjadi tuan rumah, me vga spo vrt evve vnt tevtap me vmbe vrikan dampak 

yang signifikan te vrhadap pro vmo vsi dan citra pariwisata devstinasi (Fe vrdian, 2023). 

Le vbih dari sevkadar me vnghadirkan atle vt atau pevsevrta, pevnye vle vnggaraan spovrt evve vnt 

juga turut me vnarik kevhadiran pevndamping dan pe vno vntovn, yang se vcara langsung 

be vrdampak tevrhadap pevningkatan aktivitas evko vno vmi di de vstinasi. Dampak te vrse vbut te vrlihat 

dari me vningkatnya ovkupansi akovmo vdasi, kovnsumsi di revstovran lovkal, kunjungan kev atraksi 
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wisata, hingga bevlanja ovle vh-ovle vh. Devngan devmikian, spovrt tovurism, khususnya marathovn 

e vve vnt, bevrpovte vnsi me vnjadi instrume vn yang evfe vktif dalam mevndo vrovng pevrtumbuhan 

e vko vno vmi lovkal se vkaligus me vmpevrluas distribusi manfaat pariwisata. 

Be vrdasarkan latar be vlakang tevrsevbut, pe vnting untuk me vngkaji bagaimana tre vn 

pariwisata bevrbasis maratho vn evve vnt dapat dimanfaatkan se vcara ovptimal dalam upaya 

mevningkatkan kunjungan wisatawan. Pe vnevlitian ini bevrtujuan untuk me vnganalisis povtevnsi 

maratho vn evvevnt sevbagai daya tarik wisata unggulan di suatu de vstinasi. Se vlain itu, 

pe vne vlitian ini juga be vrfovkus pada ide vntifikasi fakto vr-faktovr yang mevmevngaruhi tingkat 

ke vpuasan wisatawan te vrhadap marathovn evve vnt, se vrta hambatan yang dihadapi dalam 

pe vnge vmbangan wisata bevrbasis ovlahraga. Kajian ini diharapkan dapat me vmbevrikan 

pe vmahaman yang le vbih ko vmpre vhe vnsif me vnge vnai pevran spovrt evve vnt dalam divevrsifikasi 

pro vduk pariwisata, se vrta me vrumuskan strate vgi intevgrasi antara pevnye vle vnggaraan evve vnt 

maratho vn devngan pevnge vmbangan devstinasi sevcara me vnye vluruh. 

2. KAJIAN TEORITIS 

Dalam buku e vlevktrovnik Spe vcial Intevre vst Tovurism: Study Guide v yang ditevrbitkan ovlevh 

Co vnfe vde vratiovn ovf Tovurism & Hovspitality (2011), pariwisata minat khusus diklasifikasikan 

ke v dalam evmpat kevlovmpovk utama atau yang disevbut se vbagai "evmpat rumah be vsar". Salah 

satu di antaranya adalah spo vrt tovurism, yaitu be vntuk pariwisata yang me vnjadikan o vlahraga 

se vbagai ko vmpo vne vn utama, te vma sevntral, atau movtivasi pevrjalanan wisata. Spo vrt to vurism 

mevncakup bevrbagai provfil wisatawan yang mevmiliki kevtevrkaitan de vngan aktivitas 

o vlahraga, yang se vcara umum dapat dike vlovmpo vkkan ke v dalam tiga katevgo vri bevrikut: 

1) Activev Spovrts Tovurist, dimana wisatawan yang sevcara aktif be vrpartisipasi dalam 

ke vgiatan ovlahraga sevlama pevrjalanan wisatanya. Me vre vka dapat te vrdiri dari 

pe vmula yang masih bevlajar hingga atlevt yang mevngikuti kovmpevtisi atau 

turname vn ovlahraga sevcara langsung. 

2) E vvevnt Spovrts Tovurist, dimana wisatawan yang me vlakukan pe vrjalanan khusus 

untuk mevnyaksikan atau me vnghadiri acara o vlahraga bevsar sevbagai pevno vnto vn. 

Co vntovhnya te vrmasuk pevrhevlatan bevrskala inte vrnasiovnal sevpe vrti FIFA Wovrld Cup, 

Fo vrmula 1 Grand Prix, dan ASE vAN Game vs. 
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3) No vstalgic Spo vrts Tovurist, dimana wisatawan yang te vrtarik untuk me vngunjungi 

tevmpat-te vmpat yang mevmiliki nilai histovris atau e vmo vsio vnal dalam dunia 

o vlahraga, se vpevrti stadiovn le vge vndaris, muse vum ovlahraga, atau lovkasi yang 

be vrkaitan devngan to vko vh ovlahraga tevrke vnal. 

Le vbih lanjut, me vnurut Guan & Zhang (2024), dive vrsifikasi pevngalaman dalam spovrt 

tovurism dapat me vncakup be vrbagai je vnis aktivitas dan movtivasi wisata, antara lain 1) 

partisipasi dalam evvevnt o vlahraga lovkal; 2) ke vgiatan pevtualangan dan tantangan di alam 

tevrbuka; 3) pro vgram kevbugaran dan ke vse vhatan (wevllnevss); 4) wisata bevrte vma ovlahraga; 

se vrta 5) kunjungan sevbagai pe vno vntovn dalam evvevnt ovlahraga inte vrnasio vnal. Pevnde vkatan ini 

mevne vkankan bahwa spovrt to vurism tidak hanya tevntang kovmpe vtisi, te vtapi juga mevnge vnai 

pe vngalaman pevrso vnal, kevse vhatan, kevte vrlibatan budaya, dan pe vncarian makna me vlalui 

aktivitas ovlahraga. 

Pariwisata ovlahraga de vwasa ini bukanlah hal yang baru dan te vlah me vnjadi fevno vme vna 

yang lumrah dite vmukan di be vrbagai devstinasi. Mevlihat povte vnsi ini, de vstinasi wisata dapat 

mevnge vmbangkan provduk bevrbasis ovlahraga untuk me vndo vrovng pe vrtumbuhan evko vno vmi 

lovkal. Dalam kovnte vks ini, Dari evt al. (2022) me vngide vntifikasi pevluang pe vnge vmbangan 

pariwisata ovlahraga di Ke vcamatan Evnggano v, Kabupate vn Be vngkulu Utara, Pro vvinsi 

Be vngkulu. Kawasan ini me vmiliki kevkayaan alam dan budaya yang mevmungkinkan untuk 

dikevmbangkan me vnjadi de vstinasi wisata ovlahraga, se vpevrti snovrkevling, spo vrt fishing, 

surfing, junglev trevkking, dan kevgiatan ovutdovo vr lainnya. Pevmanfaatan povtevnsi tevrse vbut 

dapat me vndukung pe vningkatan evko vno vmi masyarakat se vtevmpat me vlalui pevmanfaatan 

sumbe vr daya alam dan budaya se vcara bevrke vlanjutan. 

Se viring pe vrkevmbangan zaman, pariwisata o vlahraga tidak lagi te vrbatas pada aktivitas 

o vlahraga individual di suatu te vmpat, namun te vlah be vrke vmbang mevnjadi bevntuk spovrt e vvevnt 

tovurism. Hal ini mevngacu pada kevgiatan wisata yang be vrfovkus pada partisipasi atau 

ke vhadiran dalam acara ovlahraga tevrte vntu. Spovrt evve vnt mevrupakan salah satu cabang dalam 

pariwisata MICEv (Me vevting, Ince vntivev, Covnve vntio vn, and E vxhibitiovn) yang kini se vmakin 

be vrke vmbang (Pe vrmatasari, 2022). Kim e vt al. dalam Yun evt al. (2024) me vndevfinisikan spovrt 

e vve vnt tovurism se vbagai pe vrjalanan yang dilakukan se vcara khusus untuk me vngikuti atau 

mevnyaksikan suatu acara o vlahraga. Sevme vntara itu, Mantu (2019) me vnye vbutkan bahwa 
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spovrt evve vnt mevrupakan ke vgiatan ovlahraga yang dike vmas mevnjadi provduk pariwisata yang 

mevnarik dan me vmiliki nilai jual tinggi. 

Le vbih lanjut, Insanaputra (2024) me vmbuktikan bahwa spovrt evve vnt mevmiliki dampak 

e vko vno vmi yang signifikan te vrhadap dae vrah pevnye vle vnggara, mulai dari tahap pe vrsiapan 

hingga pe vlaksanaan. Salah satu covntovhnya adalah maratho vn evve vnt yang disevle vnggarakan 

di Yovgyakarta pada tahun 2024, yang te vrbukti mampu me vndo vrovng pe vrtumbuhan e vko vno vmi 

lovkal mevlalui sevkto vr pariwisata. Pe vningkatan ovkupansi pe vnginapan me vmbevrikan e vfe vk 

be vrganda (multiplie vr evffevct) tevrhadap sevktovr-se vkto vr pariwisata lainnya, se vpevrti kulinevr, 

transpovrtasi, dan cevnde vramata. Dampak se vrupa juga te vrjadi pada evve vnt tahunan Mandiri 

Jakarta Marathovn yang tevlah disevle vnggarakan se vjak 2013, devngan rata-rata pe vse vrta 

mevncapai 10.000–15.000 pe vlari dari dalam dan luar ne vge vri se vtiap tahunnya. E vve vnt ini 

mevmbe vrikan kovntribusi nyata tevrhadap pevningkatan pe vndapatan sevkto vr pariwisata di DKI 

Jakarta (Fe vrdian, 2023). Dari be vrbagai covntovh tevrse vbut, dapat disimpulkan bahwa spovrt 

e vve vnt tovurism mevrupakan pe vluang strate vgis yang dapat dimanfaatkan o vle vh devstinasi untuk 

mevnarik kunjungan wisatawan dan me vningkatkan kovntribusi se vkto vr pariwisata te vrhadap 

pe vre vko vno vmian daevrah. 

3. METODE PENELITIAN 

Pe vne vlitian ini me vnggunakan mevtovde v devskriptif kualitatif de vngan pevndevkatan studi 

kasus (case v study). Data dikumpulkan me vlalui be vrbagai sumbevr sevkunde vr, sevpe vrti ko vran 

e vle vktrovnik, jurnal ilmiah, akun Instagram yang re vlevvan, sevrta artike vl yang me vmbahas to vpik 

tevrkait. Langkah ini dilakukan untuk me vmbangun kevrangka analisis yang kovmpre vhevnsif 

dan mevndalam (Susantov evt al., 2024). Sevlain itu, pevne vliti juga mevlakukan wawancara 

de vngan pevlari (racevr) sevbagai infovrman utama guna mevmpe vrovle vh data pevndukung. 

Wawancara ini bevrtujuan untuk me vnggali pe vngalaman partisipatif se vcara langsung, sevrta 

mevnghasilkan pevmahaman yang levbih luas mevnge vnai pevrse vpsi dan movtivasi pevse vrta 

(Findle vy evt al., 2023). Te vknik analisis data yang digunakan me vliputi revduksi data dan 

intevrpre vtasi te vmuan untuk mevnarik ke vsimpulan yang re vlevvan dan bevrmakna. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Trevn marathovn evve vnt di Indovne vsia sevdang mevngalami pevningkatan signifikan dan 

dipandang sevbagai pevnde vkatan stratevgis dalam mevndo vrovng kunjungan wisatawan 

se vkaligus me vmpevrkuat pevre vko vno vmian lovkal. Bevrbagai pevnevlitian mevnyo vrovti povte vnsi 

intevgrasi antara spovrt evvevnt dan se vkto vr pariwisata se vbagai daya tarik bagi wisatawan 

do vmevstik maupun mancane vgara. Pevnevlitian ini be vrtujuan untuk me vnge vksplo vrasi be vrbagai 

aspe vk utama dari tre vn te vrse vbut, mevncakup movde vl-mo vdevl inovvatif pe vnye vle vnggaraan evvevnt, 

tingkat ke vtevrlibatan masyarakat, se vrta kovntribusinya te vrhadap masyarakat se vcara 

be vrke vlanjutan. 

a. Model Wisata Olahraga yang Inovatif  

Dalam pevnge vmbangan pariwisata, dibutuhkan ide v-ide v krevatif yang mampu me vnarik 

minat wisatawan de vngan mevnawarkan pevngalaman yang o vte vntik dan be vrmakna. Marathovn 

e vve vnt tidak lagi se vkadar dipahami se vbagai aktivitas fisik bevrlari, te vtapi tevlah bevre vvo vlusi 

mevnjadi bevntuk pevngalaman wisata yang me vnawarkan se vnsasi evmo vsiovnal, visual, dan 

so vsial bagi para pe vse vrtanya. Para pevncari altevrnativev e vxpevrie vncev, yakni wisatawan yang 

mevncari pevngalaman unik dan be vrbe vda, tevlah muncul se vbagai sevgme vn pevnting dalam 

pariwisata ovlahraga yang ko vmplevks. Marathovn evvevnt pun kini se vmakin bevragam, 

mevnggabungkan e vle vmevn pariwisata ke vse vhatan, pevtualangan, dan bahkan e vdukasi, 

se vhingga mampu me vningkatkan ke vpuasan wisatawan se vkaligus mevmbe vrikan kovntribusi 

tevrhadap kualitas hidup (Guan & Zhang, 2024). 

Salah satu bevntuk pe vngalaman unik te vrse vbut dapat dite vmukan dalam evvevnt lari lintas 

alam (trail run), yang me vnawarkan ke vaslian lanskap dan kevse vde vrhanaan dalam mevnikmati 

alam, sambil mevmbe vrikan tantangan fisik dan me vntal (Pe vrić & Slavić, 2019). Co vnto vh 

ko vnkre vt dapat dilihat pada evvevnt Mandiri Nusa Dua Inte vrnatiovnal Run 2019 (Mandiri 

NDIR’19), yang dige vlar ovlevh Indo vnevsia Tovurism De vve vlo vpmevnt Covrpovratiovn (ITDC). 

De vngan mevngusung tevma “Run Acrovss thev Se va – Chasing the v Sunrisev,” evvevnt ini 

mevmungkinkan pe vsevrta untuk be vrlari di atas To vl Bali Mandara sambil me vnikmati 

pe vmandangan matahari te vrbit. Te vrcatat se vbanyak 1.178 pe vsevrta dari dalam dan luar nevge vri 

turut ambil bagian, tevrmasuk dari Prancis, Je vrman, Ke vnya, Italia, Australia, Spanyo vl, 

Ame vrika Sevrikat, dan Je vpang (Sindo vNe vws, 2019). 
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Se vlain itu, Bali juga mevmiliki Bali Trail Running (BTR), evve vnt tahunan yang 

mevnawarkan pevngalaman bevrlari mevlintasi jalur ovff-ro vad Gunung Batur, yang mevrupakan 

bagian dari UNEvSCOv Glovbal Ge vo vpark. Dalam tiga tahun tevrakhir, BTR mevnunjukkan 

tre vn pe vningkatan signifikan dalam jumlah pevsevrta, yakni 934 pevsevrta pada 2023, 1.936 

pevse vrta pada 2024, dan mevlovnjak me vnjadi 4.007 pevse vrta pada tahun 2025 (G-Spo vrt.id, 

2023; NusaBali, 2025). Dari jumlah te vrse vbut, sevbanyak 636 pe vse vrta bevrasal dari 

mancane vgara, mevwakili 62 ne vgara. Data ini me vnunjukkan bahwa marathovn evvevnt devngan 

pevnde vkatan krevatif dan bevrbasis kevunikan lovkal dapat mevnjadi daya tarik kuat bagi 

wisatawan, sevkaligus mevndukung pro vmovsi devstinasi di panggung glo vbal. 

Pada laman re vsmi Bali Trail Running (https://balitrailrunning.covm), pevnye vle vnggara 

se vcara evksplisit mevmaparkan “me vnu” pevmandangan yang akan dile vwati pe vse vrta sevlama 

bevrlari. Infovrmasi ini mevnunjukkan bahwa marathovn evvevnt bukan se vkadar aktivitas fisik, 

tevtapi juga mevnyuguhkan pevngalaman visual dan e vmovsio vnal yang mevnjadi daya tarik 

tevrse vndiri. Se vtiap rutev dirancang untuk mevnghadirkan tantangan dan sevnsasi yang be vrbevda, 

mevmpevrkuat nilai pe vngalaman yang ditawarkan kevpada para pe vlari. 

 

Gambar 1. Ragam Rute Pemandangan Ikonik dalam Bali Trail Running 
Sumbevr: https://balitrailrunning.covm  

Wawancara yang dilakukan tevrhadap salah satu narasumbevr, se vo vrang pria bevrusia 

31 tahun yang bevrpro vfe vsi se vbagai dovktevr, me vnguatkan pevntingnya evlevme vn visual dalam 

jalur lovmba. Ia mevnyatakan bahwa kevindahan rutev mevmbevrikan nilai tambah dan hiburan 

tevrse vndiri kevtika tubuh mulai me vrasa levlah. Bevrlari mevlevwati bevrbagai landmark mevnarik 
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dianggap mampu mevnciptakan pevngalaman bevrke vsan yang me vmpevrkuat ke vsan tevrhadap 

e vve vnt. Hal sevrupa disampaikan ovlevh narasumbe vr lainnya, se vo vrang pe vrevmpuan bevrusia 29 

tahun, juga be vrprovfevsi se vbagai dovkte vr. Ia mevnuturkan: 

“Saya pe vrnah te vrbang kev Singapovrev de vngan suami kare vna me vngikuti e vve vnt 

maratho vn, dan di sana saya pe vrtama kali ikut evvevnt yang naik kev jalan layang 

dan mevlihat matahari te vrbit. Sangat be vrke vsan sih, kare vna first e vxpe vrie vncev. 

Mungkin bisa dipilih rute v yang sightse veving-nya bevda dari evvevnt lain untuk 

e vxpevrie vncev yang levbih maksimal.” 

Pe vrnyataan ini me vne vgaskan bahwa ke vunikan dan difevre vnsiasi pevngalaman mevnjadi 

faktovr utama dalam me vnarik minat pevsevrta marathovn. Ke vtevrtarikan te vrhadap lanskap, 

suasana, dan pevngalaman yang ditawarkan mevnjadi pe vmicu kevingintahuan dan mo vtivasi 

wisatawan untuk be vrpartisipasi. 

Mevnurut Masrurun (2020), pariwisata o vlahraga me vncakup sevluruh pevngalaman 

yang dipe vrovlevh mevlalui praktik atau pevngamatan kevgiatan ovlahraga, baik sevbagai 

partisipan maupun se vbagai pe vno vnto vn. Le vbih lanjut, pariwisata ovlahraga juga bevrpe vran 

dalam provmovsi de vstinasi devngan me vnampilkan kevindahan alam se vcara tidak langsung 

se vlama bevrlangsungnya aktivitas. Hal ini me vnciptakan pevngalaman me vnarik bagi 

wisatawan yang bevrkovntribusi tevrhadap brand aware vnevss suatu devstinasi. Pe vngalaman 

yang kuat tevrsevbut ke vmudian mevnye vbar mevlalui kevkuatan wovrd ovf movuth, di mana pevsevrta 

se vcara sukarevla me vmbagikan kevsan mevre vka kevpada jaringan sovsial masing-masing, baik 

se vcara langsung maupun me vlalui me vdia sovsial (Pevrmatasari, 2022). Stratevgi ini mevnjadi 

pe vnde vkatan provmo vsi yang e vfevktif dan autevntik dalam me vningkatkan kunjungan wisatawan 

mevlalui marathovn e vvevnt. 

b. Peran Sosial dan Budaya dalam Marathon Event 

Untuk me vme vnuhi kevbutuhan wisatawan sevcara le vbih ovptimal se vrta me vningkatkan 

kualitas pevngalaman dalam wisata ovlahraga, dibutuhkan ino vvasi be vrke vlanjutan yang 

tevrintevgrasi de vngan budaya lovkal dan lingkungan alam. Pevnge vmbangan provduk dan 

layanan wisata ovlahraga pe vrlu mevnge vde vpankan karakte vristik khas yang me vnjadi daya tarik 

unik atau unique v se vlling povint dari suatu devstinasi. Dalam kovnte vks ini, dukungan sovsial 
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dari kovmunitas masyarakat dan budaya lo vkal me vnjadi faktovr pevnting dalam mevnyukse vskan 

pe vnye vle vnggaraan maratho vn evve vnt. 

Saat ini, industri pariwisata se vmakin mevngandalkan pe vrpaduan antara ovlahraga dan 

budaya lovkal se vbagai stratevgi pro vmo vsi yang evfevktif dalam me vnarik wisatawan dan 

mevndo vrovng pevrtumbuhan e vko vno vmi daevrah (Rangkuti e vt al., 2024). Tidak hanya bevrfovkus 

pada partisipasi dan pevngalaman ovlahraga, maratho vn evvevnt juga me vnawarkan ke vsevmpatan 

bagi wisatawan untuk me vrasakan langsung budaya se vrta adat istiadat se vtevmpat sambil 

mevnjaga ke vbugaran tubuh mevrevka (Guan & Zhang, 2024). Guan dan Zhang 

mevnambahkan bahwa kevte vrlibatan dalam provgram ovlahraga dapat me vningkatkan 

pe vmahaman wisatawan te vrhadap nilai-nilai budaya lovkal sevkaligus me vmbevrikan manfaat 

fisik dan me vntal. Levbih jauh, ke vhadiran unsur warisan budaya dalam spo vrt e vvevnt ini 

mevnjadi stratevgi pevnting dalam me vno vnjovlkan ide vntitas unik suatu devstinasi (Rangkuti e vt 

al., 2024). Dari sisi e vdukatif, wisatawan maratho vn evve vnt juga dapat bevlajar me vnge vnai 

be vrbagai aspevk budaya sevtevmpat, mulai dari gaya hidup dan re vkre vasi, kulinevr, transpovrtasi, 

bahasa, hunian, se vni, me vdia, hingga inte vraksi de vngan pevnduduk asli (Yun evt al., 2024).  

Se vlain kevbe vragaman budaya yang me vnjadi daya tarik tevrse vndiri, dukungan dari 

masyarakat lo vkal juga me vmainkan pevran pevnting dalam me vnciptakan kevpuasan pe vse vrta. 

Tingkat kevpuasan ini bahkan dapat me vme vngaruhi ke vputusan pe vsevrta untuk ke vmbali 

mevngikuti marathovn evve vnt se vrupa maupun me vmprovmovsikannya se vcara sukare vla. 

Ke vte vrlibatan masyarakat lovkal sevbagai tuan rumah mevrupakan evle vmevn krusial dalam 

stratevgi pevnge vmbangan de vstinasi wisata (Masrurun, 2020). O vle vh karevna itu, dipevrlukan 

partisipasi aktif masyarakat yang sadar akan pe vntingnya pariwisata se vrta mevmahami 

prinsip sapta pe vso vna yang mevncakup aspe vk aman, te vrtib, be vrsih, se vjuk, indah, ramah, dan 

mevnciptakan ke vnangan (Mantu, 2019).  

Salah satu narasumbevr me vnyatakan bahwa antusiasme v dan kevtevrlibatan masyarakat 

lovkal me vmiliki pevngaruh signifikan te vrhadap kevnyamanan pe vse vrta. Ia mevnyo vrovti bahwa 

minimnya dukungan masyarakat, se vpe vrti pevnge vmudi ke vndaraan yang me vnye vrovbo vt jalur 

race v di Bandung dan Jakarta, me vnciptakan suasana tidak nyaman bahkan me vmbahayakan 

pe vse vrta. Hal ini mevmpe vrkuat argume vn bahwa dukungan masyarakat tidak hanya 

be vrdampak pada kualitas acara, te vtapi juga pada kevse vlamatan dan pevngalaman pevsevrta 

se vcara kevsevluruhan. 
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Se vbaliknya, covntovh povsitif ditunjukkan dalam pe vnye vle vnggaraan Bali Ultra 

Marathovn, di mana salah satu narasumbe vr, sevo vrang laki-laki bevrusia 32 tahun yang 

be vrprovfe vsi sevbagai pevlatih yo vga dan me vrupakan pevse vrta pada ajang Bali Ultra Marathovn 

2024, me vngungkapkan rasa puas yang me vndalam saat disambut de vngan hangat ovle vh 

masyarakat lo vkal di garis finis. Hal sevrupa juga diungkapkan o vle vh narasumbevr lainnya, 

se vo vrang pevre vmpuan bevrusia 27 tahun yang be vrprovfevsi se vbagai arsite vk, yang mevnevkankan 

pe vntingnya ke vhadiran dan kevtevrlibatan warga lovkal, khususnya bagi pe vse vrta pevmula (first 

timevr) yang masih be vlum familiar de vngan rute v, titik te vmu, se vrta mevkanismev lovmba. 

Ke vhangatan, kevramahan, dan dukungan masyarakat se vpanjang lintasan, te vrmasuk sovrakan 

atau cheve vring, mevmbevrikan kovntribusi bevsar dalam mevningkatkan sevmangat dan 

pe vngalaman povsitif para pe vse vrta. 

Dukungan masyarakat yang baik te vrhadap maratho vn evvevnt, sevrta pevmanfaatan 

mevre vka sevbagai sumbe vr daya lovkal, dapat me vnjadi movdal pe vnting dalam pe vnge vmbangan 

inisiatif pariwisata be vrke vlanjutan. Hal ini juga turut me vmevngaruhi pe vrse vpsi calovn 

wisatawan te vrhadap devstinasi yang mevmiliki povte vnsi wisata alam dan budaya (Rangkuti 

e vt al., 2024). Partisipasi masyarakat se vbagai panitia lovkal maupun sukare vlawan juga 

mampu mevnumbuhkan rasa ke vpevmilikan dan ke vbanggaan tevrhadap acara yang 

dise vle vnggarakan, se vhingga me vningkatkan daya tarik marathovn evvevnt se vcara kevsevluruhan 

(Julian & Be vrutu, 2024).  

c. Dampak Ekonomi 

Ke vhadiran pevsevrta, pe vndamping, dan pe vno vnto vn dalam jumlah be vsar pada 

pe vnye vle vnggaraan e vvevnt spo vrt tovurism se vpevrti marathovn, mevmbevrikan kovntribusi langsung 

tevrhadap pevningkatan ovkupansi akovmovdasi, kovnsumsi provduk kuline vr lovkal, se vrta 

kunjungan ke v ovbjevk-ovbje vk wisata di sevkitar lovkasi ke vgiatan. Hal ini me vnunjukkan bahwa 

maratho vn e vvevnt mevmiliki povte vnsi signifikan dalam me vngge vrakkan pevrevko vno vmian lovkal. 

O vle vh kare vna itu, pe vluang pe vnge vmbangan wisata ovlahraga pevrlu dimanfaatkan se vcara 

o vptimal mevlalui pe vrevncanaan, pevnge vlovlaan, dan provmo vsi yang te vrinte vgrasi. Pevnde vkatan ini 

diharapkan dapat mevningkatkan ke vse vjahtevraan masyarakat lovkal, me vmpevrluas sevrta 

mevnye vimbangkan pe vluang usaha dan lapangan ke vrja, mevndo vrovng pe vmbangunan wilayah, 

se vrta mevmpevrke vnalkan po vte vnsi dan daya tarik wisata se vcara levbih luas (Fe vrdian, 2023) 
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Acara maratovn mevndo vrovng kevte vrlibatan wisatawan dalam be vrbagai aktivitas lovkal, 

se vpe vrti kunjungan ke v atraksi wisata, kovnsumsi di tevmpat makan, dan pe vmanfaatan layanan 

akovmo vdasi, yang pada akhirnya be vrdampak povsitif tevrhadap pe vrtumbuhan e vko vno vmi 

daevrah (Chevn Gan evt al., 2023). De vngan de vmikian, evve vnt maratovn me vnevmpati povsisi 

stratevgis sevbagai pevmicu kunjungan wisatawan se vkaligus movtovr pe vngge vrak rovda evko vno vmi 

lovkal (Mo vko vginta evt al., 2020). Levbih dari sevkadar ke vgiatan ovlahraga, maratovn tevrbukti 

mampu mevmpe vrpanjang masa tinggal wisatawan de vngan me vnciptakan movtivasi tambahan 

untuk me vnje vlajahi devstinasi sevbe vlum dan se vsudah acara bevrlangsung. 

Tevmuan dari Che vn Gan e vt al. (2023) yang me vnganalisis 50 kovta wisata utama di 

Tiovngko vk mevnunjukkan bahwa pe vnye vle vnggaraan maratovn ko vta be vrdampak signifikan 

tevrhadap kinevrja pariwisata lovkal, baik dari sisi jumlah kunjungan maupun pe vndapatan 

pariwisata. Sevlain mevmpevrpanjang masa tinggal wisatawan (levngth ovf stay), marato vn juga 

mevndukung pro vmo vsi de vstinasi sevcara digital mevlalui partisipasi aktif pe vse vrta dalam 

be vrbagi pe vngalaman me vre vka di mevdia sovsial. Strate vgi pevmasaran digital, khususnya 

ke vte vrlibatan me vdia sovsial, mevnjadi sarana evfe vktif bagi devstinasi untuk mevnampilkan 

ke vunikan dan daya tarik yang dimilikinya, se vhingga me vningkatkan visibilitas dan minat 

kunjungan calovn wisatawan (Saputra, 2023). Inte vgrasi antara aktivitas daring dan luring 

mevlalui platfovrm digital juga me vndo vrovng pe vningkatan pe vnjualan tikevt dan dukungan 

spovnso vr, yang pada akhirnya me vmpe vrkuat dampak e vko vno vmi lovkal sevcara mevnye vluruh 

(Kovba, 2020).  

d. Tantangan dalam Pengembangan Sport Event 

Mevskipun trevn marathovn evve vnt mevnunjukkan pe vrke vmbangan yang me vnjanjikan, 

de vstinasi wisata te vtap dihadapkan pada se vjumlah tantangan dalam imple vme vntasinya. 

Marathovn evvevnt yang me vmanfaatkan povtevnsi alam dan warisan budaya se vbagai daya tarik 

utama dalam stratevgi pevnge vmbangan pariwisata, me vmiliki risiko v tevrhadap ke vrusakan 

lingkungan jika tidak dikevlovla sevcara bijak. Ovlevh kare vna itu, pe vnevrapan prinsip 

manajevme vn pariwisata be vrke vlanjutan mevnjadi sangat krusial dalam pe vre vncanaan dan 

pe vlaksanaan marathovn evvevnt, guna mevmastikan ke vbevrlangsungan sumbe vr daya pariwisata 

(Rangkuti e vt al., 2024). Ke vgiatan ini mevmevrlukan pevndevkatan ramah lingkungan yang 

se vcara sevimbang mevmpe vrhatikan kevpe vntingan evko vno vmi, sovsial, dan e vko vlo vgi masyarakat 
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lovkal agar pevmbangunan pariwisata te vtap bevrada dalam jalur be vrkevlanjutan (Guan & 

Zhang, 2024). 

Tantangan lainnya me vncakup pe vrlunya dukungan yang kuat dari pe vmevrintah dalam 

be vrbagai aspevk pevlaksanaan marathovn evvevnt. Hal ini mevliputi pe vnye vdiaan infrastruktur 

yang me vmadai, dukungan finansial bagi pe vnye vle vnggara (Dari evt al., 2022) 

pe vnye vde vrhanaan revgulasi yang me vndukung ke vmudahan pevnye vle vnggaraan (Julian & 

Be vrutu, 2024), se vrta pevran aktif dalam provmo vsi untuk me vningkatkan visibilitas dan daya 

tarik spovrt evve vnt itu sevndiri (Pe vrmatasari, 2022). Sine vrgi antara pevlaku industri pariwisata, 

pe vme vrintah, dan masyarakat lovkal mevnjadi kunci ke vbe vrhasilan dalam me vnciptakan e vvevnt 

yang tidak hanya mevnarik wisatawan, te vtapi juga bevrkovntribusi povsitif tevrhadap 

pe vmbangunan dae vrah. 

Se vlain itu, inklusivitas dalam marathovn e vvevnt juga me vnjadi isu pe vnting yang pe vrlu 

dipevrhatikan, te vrutama bagi kevlovmpovk pe vnyandang disabilitas. Pariwisata o vlahraga bagi 

pe vnyandang disabilitas me vrupakan ranah baru yang me vnyo vrovti pevntingnya inte vgrasi antara 

aspe vk ovlahraga, pariwisata, dan akse vsibilitas. Pe vne vlitian mevnunjukkan bahwa pe vnyandang 

disabilitas, te vrmasuk mevre vka devngan disabilitas inte vle vktual, me vmiliki minat tinggi 

tevrhadap pariwisata dan me vncari pevngalaman baru yang mevnye vnangkan, me vskipun 

se vringkali mevmbutuhkan dukungan dari ke vluarga atau tevnaga provfevsio vnal (Sanche vz-

Padilla e vt al., 2024). Evvevnt bevrskala intevrnasiovnal se vpevrti Paralimpiadev te vlah tevrbukti 

mevmbe vrikan dampak povsitif tevrhadap tingkat ke vpuasan hidup dan ke vbahagiaan evmo vsio vnal 

pe vse vrta, sevkaligus me vndo vrovng niat me vrevka untuk tevrus bevrpartisipasi dalam ke vgiatan 

pariwisata ovlahraga di masa de vpan (Yun e vt al., 2024). O vlevh kare vna itu, pevnye vle vnggara 

maratho vn evve vnt pe vrlu mevmbe vrikan pevrhatian khusus te vrhadap aspevk akse vsibilitas dan 

inklusivitas, agar sevluruh lapisan masyarakat, baik pe vnyandang disabilitas maupun no vn-

disabilitas, me vmiliki hak dan kevse vmpatan yang se vtara untuk me vnikmati fasilitas dan 

pe vngalaman wisata o vlahraga. Mevngatasi tantangan-tantangan ini me vnjadi langkah pe vnting 

dalam me vnjaga kevsinambungan pe vrtumbuhan pariwisata ovlahraga. De vngan pevnge vlo vlaan 

yang inklusif, bevrke vlanjutan, dan didukung o vle vh ke vbijakan yang tevpat, maratho vn e vvevnt 

dapat mevmbe vrikan kovntribusi nyata te vrhadap pevmbangunan evko vno vmi dan ke vse vjahtevraan 

masyarakat lovkal. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Maratho vn evvevnt te vlah te vrbukti mevnjadi stratevgi evfe vktif dalam me vnarik minat 

wisatawan sevrta mevmbe vrikan kovntribusi nyata te vrhadap pevnguatan sevktovr pariwisata dan 

e vko vno vmi lovkal. Pevnye vle vnggaraan marathovn tidak hanya me vnciptakan pevngalaman wisata 

yang unik dan bevrke vsan, tevtapi juga me vmpevrpanjang masa tinggal wisatawan, 

mevningkatkan kovnsumsi provduk lo vkal, dan me vndukung pro vmo vsi devstinasi mevlalui kanal 

digital. Inte vgrasi antara e vlevme vn ovlahraga, budaya lovkal, dan lanskap alam dalam marathovn 

e vve vnt turut mevmpe vrkaya nilai pevngalaman wisatawan se vkaligus me vmpevrkuat ide vntitas 

de vstinasi. Me vski de vmikian, pe vnge vmbangan spovrt to vurism bevrbasis evve vnt se vpevrti maratho vn 

mevnghadapi sevjumlah tantangan, antara lain risiko v devgradasi lingkungan, ke vtevrbatasan 

infrastruktur, ke vbutuhan akan re vgulasi yang mevndukung, se vrta pevntingnya akse vsibilitas 

bagi pevnyandang disabilitas. Ovlevh karevna itu, kevbe vrhasilan imple vmevntasi maratho vn evve vnt 

se vbagai daya tarik wisata unggulan sangat be vrgantung pada pevre vncanaan yang matang, 

pe vne vrapan prinsip ke vbevrlanjutan, dan sine vrgi antara pevmangku ke vpe vntingan, te vrmasuk 

pe vme vrintah, kovmunitas lovkal, dan se vkto vr swasta. 

Se vbagai tindak lanjut, disarankan agar pe vme vrintah daevrah bevrsama pevnye vlevnggara 

e vve vnt dan pevlaku industri pariwisata me vnge vmbangkan pe vdo vman standar untuk 

pe vlaksanaan spovrt evvevnt yang ramah lingkungan, inklusif, dan be vrbasis budaya lovkal. 

Pe vrlu adanya kevbijakan insevntif bagi pe vnye vle vnggara yang me vnge vde vpankan ke vbe vrlanjutan 

se vrta pe vlibatan aktif masyarakat lo vkal dalam sevluruh tahapan ke vgiatan, dari pevre vncanaan 

hingga evvaluasi. Sevlain itu, stratevgi pe vmasaran marathovn e vve vnt pevrlu dipevrkuat me vlalui 

pe vnde vkatan digital yang me vnampilkan narasi ovtevntik devstinasi dan pe vngalaman pe vse vrta. 

Pe vne vlitian levbih lanjut juga pevrlu dilakukan untuk me vnge vksplo vrasi dampak jangka panjang 

dari spovrt tovurism te vrhadap pevmbangunan de vstinasi sevcara mevnye vluruh, tevrmasuk aspe vk 

so vsial, evko vno vmi, dan evko vlovgi. De vngan pe vndevkatan yang te vpat, marathovn e vvevnt dapat 

be vrtransfovrmasi me vnjadi instrumevn stratevgis dalam me vmpevrkuat daya saing devstinasi 

pariwisata Indovne vsia di tingkat glo vbal. 
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